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[bookmark: _Toc481602730][bookmark: _Toc481602914][bookmark: _Toc481919297][bookmark: _Toc497839155]2.1.1 Pengertian Sistem
Kata sistem itu sendiri berasal dari dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma) adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai suatu tujuan. Dalam mendefinisikan sistem para ahli memiliki pendapat yang berbeda, beberapa diantaranya yaitu :
Menurut Mohamad Subhan ( 2012:8 ) “Suatu sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, atau variable-variable yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu. Sistem Juga merupakan kumpulan elemen-elemen saling terkait dan berkeja sama untuk memproses masukan (input) yang ditunjukan kepada sistem tersebut dan mengelolah masukan tersebut sampai menghasilkan keluaran (output) yang di inginkan”.
Menurut Yakub (2012:1) “Sekelompok elemen-elemen yang terintegrasi dengan tujuan yang sama untuk mencapai tujuan. Sistem juga merupakan suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, terkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau tujuan tertentu”.


Dari kedua menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa sebuah sistem adlah suatu prosedur yang bertujuan menghasilkan informasi dengan beberapa 
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tahapan – tahapan yang membetuk satu kesatuan dalam mencapai suatu tujuan perusahaan – perusahaan.
[bookmark: _Toc481602731][bookmark: _Toc481602915][bookmark: _Toc481919298][bookmark: _Toc497839156]2.1.2 Pengertian Informasi
Informasi memiliki beberapa konsep dasar dan juga pengertian menurut banyak ahli dan juga tokoh. Berikut ini adalah beberapa konsep dasar dan juga pengertian dari informasi yang banyak dikemukakan :
Menurut Rudy Tantra (2012:2) “Informasi dapat dipahami sebagai pemrosesan input yang terorganisir, memiliki arti, dan berguna bagi orang yang menerimanya. Data berbeda dengan informasi. Data dapat didefinisikan sebagai fakta-fakta yang masih mentah atau acak yang menjadi input untuk proses yang menghasilkan informasi”.
Dengan demikian, informasi dapat disipulkan data yang telah diolah menjadi bentuk yang berguna yang dapat dipahami dalam mengambil suatu keputusan saat ini atau yang akan mendatang.
[bookmark: _Toc481602732][bookmark: _Toc481602916][bookmark: _Toc481919299][bookmark: _Toc497839157]2.1.3 Pengertian Sistem Informasi
Mohamad Subhan (2012:18) mengungkapkan “Sistem Informasi merupakan kumpulan dari perangkat keras dan perangkat lunak komputer serta perangkat manusia yang akan mengolah data menggunakan perangkat keras memegang peranan yang penting dalam sistem informasi. Data yang akan dimasukkan dalam sebuah sistem informasi dapat berupa formulir-formulir, prosedur-prosedur dan bentuk data lainya”.
Rudy Tantra (2012:2)  Mengungkapkan “Sistem informasi adalah cara yang terorganisir untuk mengumpulkan, memasukan, dan memproses data dan menyimpannya, mengelola, mengontrol dan melaporkannya sehingga dapat mendukung perusahaan atau organisasi untuk mencapai suatu tujuan”.
Dari pengertian diatas secara umum dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu sistem yang ada di dalam organisasi yang terhubung satu sama lain dan saling berkaitan untuk memberikan informasi agar mendukung fungsi yang ada transaksi, manajement, analisa dan pengambilan keputusan dalam sebuah perusahaan – perusahaan.
[bookmark: _Toc481602733][bookmark: _Toc481602917][bookmark: _Toc481919300][bookmark: _Toc497839158]2.2 Pengertian Information Orientation Flow Chart (IOFC)
Information oriented flowchart (IOFC) adalah suatu sistem klasik yang menyatakan mengenai sistem aliran data yang lebih menekankan pada aliran sistem informasi mulai dari awal sampai dengan akhir sebuah sistem. Information oriented flowchart menggambarkan input output flowchart dari data yang akan melewati suatu system pada proses input output data dengan menggunakan flowchart symbol yang digunakan untuk menggambarkan IOFC pada dasrnya sama dengan flowchart.
[bookmark: _Toc481602734][bookmark: _Toc481602918][bookmark: _Toc481919301][bookmark: _Toc497839159]2.2.1 Simbol Information Orientation Flow Chart(IOFC)
[bookmark: _Toc497593367]Tabel 2. 1 Simbol Information Orientation Flow Chart(IOFC)
	Simbol
	Keterangan

	
	Digunakana untuk menunjukkkan data yang disimpan.

	
	Digunakan sebagai dokumen.

	
	Digunakan sebagai suatu set dokumen

	
	Proses tempat pengolahan data

	
	Digunakan untuk menyimpan database

	
	Gambar anak panah menunjukkan aliran suatu berkas elemen data.



Proses modeling juga digambarkan dalam sebuah Data Flow Diagram (DFD). Karena, didalam sebuah DFD dijelaskan mengenai proses apa saja yang mungkin terjadi dalam sistem tersebut. Selain itu, dijelaskan pulamengenai aliran data dan informasi yang berasal dari suatu entitas ke entitas lain.
[bookmark: _Toc481602735][bookmark: _Toc481602919][bookmark: _Toc481919302][bookmark: _Toc497839160]2.3 Pengertian Data Flow Diagram
(Pahlevy. 2010.)Pengertian Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem, yang penggunaannya sangat membantu untuk memahami sistem secara logika, tersruktur dan jelas.
[bookmark: _Toc481602736][bookmark: _Toc481602920][bookmark: _Toc481919303][bookmark: _Toc497839161]
2.3.1 Simbol Data Flow Diagram (DFD)
[bookmark: _Toc497593368]Tabel 2. 2 Simbol Data Flow Diagram (DFD)
	SIMBOL
	NAMA
	KETERANGAN

	
	Proses Data
	Gambar lingkaran menunjukkan proses transformasi data atau dapat mewakili suatu pekerjaan atau proses.

	
	Entity
	Menunjukkan sumber atau tujuan aliran dari atau ke sistem.

	
	Penyimpanan Data
	Menunjukkan tempat dalam menyimpan data.

	
	Aliran Data
	Gambar anak panah menunjukkan aliran suatu berkas elemen data.



[bookmark: _Toc481602737][bookmark: _Toc481602921][bookmark: _Toc481919304][bookmark: _Toc497839162]2.4 Pengertian Flowchart
(Pahlevy. 2010) gambaran dalam bentuk diagram alir dari algoritma-algoritma dalam suatu program, yang menyatakan arah alur program tersebut. Berikut adalah beberapa simbol yang digunakan dalam menggambar suatu flowchart dijelaskan pada table.

[bookmark: _Toc481602738][bookmark: _Toc481602922][bookmark: _Toc481919305][bookmark: _Toc497839163]2.4.1 Simbol-simbol pada flowchart
[bookmark: _Toc497593369]Tabel 2. 3 Simbol-simbol pada flowchart
	Nama
	Simbol
	Keterangan

	Simbol Proses
	
	Simbol proses digunakan untuk mewakili suatu proses

	Simbol Keputusan
	
	Digunakan untuk suatu penyeleksian kondisi di dalam suatu program

	Simbol Output/Input
	
	Digunakan untuk mewakili data input/output

	Simbol Proses terdefinisi

	
	Digunakan untuk menunjukkan suatu operasi yang rinciannya ditunjukkan di tempat lain

	Simbol display
	
	Menunjukkan output yang ditampilkan dimonitor

	Simbol dokumen
	
	Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual, komputer

	Simbol titik normal
	
	Digunakan untuk menunjukkan awal dan akhir dari proses

	Simbol penghubung
	
	Digunakan untuk menunjukkan sambungan dari bagan aliran di halaman yang masih sama atau di halamn lainnya

	Simbol diskette
	
	Menunjukkan input/output menggunakan diskette



[bookmark: _Toc481602739][bookmark: _Toc481602923][bookmark: _Toc481919306][bookmark: _Toc497839164]2.5 Pengertian Database
	Menurut Kristanto, Andri(2008:1) Database atau basis data adalah kumpulan data yang dapat digambarkan sebagai aktivitas dari satu atau lebih organisasi yang bereleasi yang dapat tersimpan dalam magnetic disk, optical disk, magnetic drum, atau media penyimpanan sekunder lainnya. DBMS (Database Management System) adalah perangkat lunak yang didesain untuk membantu dalam hal pemeliharaan dan utilitas kumpulan data dalam jumlah besar.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan dari beberapa definisi database diatas ialah bahwa database merupakan perkumpulan dari satu, dua, dan banyak data yang digabungkan satu sama lain dengan tujuan dapat sebagai penunjang kebutuhan data dan informasi yang dibutuhkan, baik itu individu maupun kelompok.
[bookmark: _Toc497839165]2.5.1 Komponen Database 
Komponen-komponen yang terdapat pada sebuah database didalamnya terdapat komponen sebagai berikut :
· Tabel	
	Digunakan untuk menyimpan data yang telah diolah yang dapat dibagi menjadi beberapa field dan record.


· Record
	Merupakan data yang tersimpan dalam tabel, dan dalam satu tabel bisa berisi beberapa record sekaligus
· Field
		Tempat data atau informasi dimasukkan kedalam tabel.
[bookmark: _Toc481602740][bookmark: _Toc481602924][bookmark: _Toc481919307][bookmark: _Toc497839166]2.6 Pengertian Website 
Menurut asropudin (2013), WEB adalah sebuah kumpulan halaman yang diawali dengan halaman muka yang berisikan informasi, iklan, serta program aplikasi.
Menurut Ardhana (2012), WEB adalah suatu layanan sajian informasi yang menggunakan konsep hyperlink, yang memudahkan pengguna.
Dari beberapa menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa WEB merupakan suatu halaman atau aplikasi berbasis browser yang memuat sejumlah informasi, iklan, dan program yang guna mempermudah pengguna dalam membaca informasi
[bookmark: _Toc481602741][bookmark: _Toc481602925][bookmark: _Toc481919308][bookmark: _Toc497839167]2.7 Pengertian Jasa
Menurut Vlarie A. Zeithaml dan Mary Jo Bitner “Jasa adalah suatu kegiatan ekonomi yang outputnya bukan produk dikonsumsi bersamaan dengan waktu produksi dan memberikan nilai tambah (seperti kenikmatan, hiburan, santai, sehat) bersifat tidak berwujud”.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jasa adalah sesuatu yang sifatnya tidak berwujud, tidak mengakibatkan kepemilikan apa pun, hanya bisa dirasakan manfaatnya dan memberikan nilai tambah (seperti kenikmatan, hiburan, santai, sehat).
[bookmark: _Toc497839168]2.8 Pengertian Komisioner
Diatur dalam pasal 76 s/d 86 KUHD. Komisioner adalah seoranag yang menyelenggarakan perusahaannya dengan melakukan perbuatan – perbuatan menutup persetujuan atas nama firma dia sendiri,tetapi atas amanat dan tanggunggan orang lain dan dengan menerima upah provisi (komisi) tertentu.
Berlainan dengan makelar, maka seorang komisioner tidaklah disyaratkan pengangkatan resmi dan penyumpahan oleh pejabat tertentu dalam menjalankan pekerjaannya ia menghubungkan pihak pembantu kuasanya (komiten) dengan pihak – pihak ketiga dengan namanya sendiri.
[bookmark: _Toc497839169]2.9 Pengertian Pembayaran DP (Down payment)
Menurut Erikson dalam buku Akuntansi Keuangan Lanjutan (2008) Penjualan Angsuran adalah penjualan yang dilakukan dengan perjanjian bahwa sebagian harta atau seluruh harga barang yang dijual akan dibayar secara bertahap ( berangsur – angsur ) oleh si pembeli dengan tenggang waktu tertentu. Karena sifat pembayaran secara berangsur – angsur, ada kemungkinan si penjual akan menanggung resiko. 
Menurut Hadori Yunus Harnanto dalam buku Akuntansi Keuangan Lanjutan ( 6,2004 ) Penjualan Angsuran adalah penjualan yang dilakukan secara bertahap yaitu pada saat barang – barang diserahkan kepada pembeli, penjual menerima pembayaran pertama sebagai bagian dari harga penjualan ( Down Payment ) dan sisanya dibayar dalam beberapa kali angsuran.
Menurut Pahala Nainggolan dalam bukunya Akuntansi keuangan yayasan dan lembaga nirlaba sejenis (137,2007 ), Penjualan Angsuran ( pahala Nainggolan ) adalah penjualan yang dilakukan secara bertahap dengan perjanjian bahwa aktiva yang dijual akan dibayar secara angsuran atau dengan cara mencicil selama periode yang ditentukan.
[bookmark: _GoBack]Dari ketiga definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penjualan angsuran adalah penjualan yang dilakukan dengan perjanjian dimana pembayarannya dilakukan secara bertahap ( berangsur – angsur )oleh si pemesan dalam jangka waktu yang ditentukan dan mempunyai ketentuan yaitu adanya pembayaran uang muka (Down payment)
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